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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Karakter seseorang dapat terbentuk dengan baik atau buruk
tergantung pada pendidikan yang diperolehnya. Sehingga disinilah letak
betapa beratnya peran pendidik dalam dunia pendidikan.® Pendidikan
harus diarahkan agar menghasilkan manusia yang berkualitas, mampu
bersaing, memiliki budi pekerti luhur dan moral yang baik. Peserta didik
yang berkualitas akan dihasilkan nantinya serta dapat diharapkan dalam
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki.

Karakter merupakan nilai - nilai perilaku manusia, berhubungan
langsung dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat. Anak-anak adalah generasi yang akan
menentukan masa depan bangsa di kemudian hari.

Karakter anak - anak yang terbentuk sejak sekarang akan sangat

menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Karakter anak-anak akan

1 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Imu Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media Group,
2009), hal. 54.



terbentuk dengan baik, jika mereka mendapatkan tempat yang cukup
untuk mengekspresikan diri secara leluasa.

Proses pembinaan karakter harus menjadi usaha sadar dan
terencana, karena karakter tidak dapat dibentuk dengan mudah dengan
waktu singkat. Hanya bisa terbentuk dengan pengalaman mencoba dan
mengalami, akan dapat menguatkan jiwa, menjelaskan visi, misi dengan
hal tersebut karakter mulai akan terbentuk dengan sendirinya.? Dalam
kehidupan bangsa yang penduduknya besar dan sarat masalah, sungguh
sangat diperlukan usaha membangun karakter yang utama. Jika dalam
kehidupan saat ini masih terdapat masalah, maka akar masalahnya terletak
pada karakter manusia.

Berkaitan dengan dirasakan semakin mendesaknya implementasi
pendidikan karakter di indonesia tersebut, pusat kurikulum badan
penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional dalam
publikasinya berjudul pedoman pelaksanaan pendidikan karakter
menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan
membentuk bangsa yang tanguh, kompetitif, berakhlak, mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dengan
dinamis , berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan

pancasila.

2 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), hal.73.



Di dalam publikasi Pusat Kurikulum tersebut dinyatakan bahwa
pendidikan karakter berfungsi,mengembangkan potensi dasar agar berhati
baik, berpikir baik, dan berperilaku baik memperkuat dan membangun
perilaku bangsa yang multikultural meningkatkan peradaban bangsa yang
kompetitif dalam pergaulan dalam kaitan itu telah diidentifikasi sejumblah
nilai pembentuk karakter yang merupakan hasil kajian empirik pusat
kurikulum.

Nilai — nilai yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional terbagi menjadi 18 nilai karakter yakni religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat,gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
tanggung jawab.® Selanjutnya dalam implementasinya di satuan
pendidikan pusat kurikulum menyarankan agar di mulai dari nilai esensial,
sederhana, dan mudah dilaksanakan

Untuk itu nilai Karakter Religius penting sekali diterapakan sejak
usia dini, Satuan pendidikan sebenarnya selama ini sudah
mengembangkan dan melaksanakan nilai pembentuk karakter melalui
program operasional pendidikan masing-masing. Nilai sendiri merupakan

prinsip umum yang dipakai masyarakat dengan satu ukuran atau standar

3 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan model Pendidikan Karakter,( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 9



untuk membuat penilaian dan pemilihan mengenai tindakan yang dianggap
baik ataupun buruk.

Diantara nilai - nilai karakter tersebut, masing-masing sekolah
bebas memprioritaskan nilai mana yang akan dikembangkan yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar. Menurut
Depdiknas, religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.*

Religius merupakan salah satu nilai karakter yang ada dalam
pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Akhmad Muhaimin Azzet
mengungkapkan bahwa nilai religius merupakan nilai yang mendasari
pendidikan karakter karena pada dasarnya Indonesia adalah negara yang
beragama.

Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupannya. Aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) saja, akan tetapi juga
ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.
Bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat
dengan mata, tetapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati

seseorang. °

4Yunahar llyas.. Kuliah Akhlak. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset 2006), hal.11
> Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2010),hal. 69



Nilai religius yang bersifat universal sebenarnya dimiliki oleh
masing - masing agama sehingga tidak akan terjadi hegemoni agama yang
dipeluk™ mayoritas kepada orang-orang yang memeluk agama minoritas.
Nilai religius yang dijadikan dalam pendidikan karakter sangat penting
karena keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal dari
agama yang dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam membangun
karakter. Sudah tentu siswa dibangun karakternya berdasarkan nilai - nilai
universal agama yang dipeluknya masinng - masing sehingga siswa akan
mempunyai keimanan dan ketakwaan yang baik sekaligus memiliki akhlak
mulia.

Lembaga pendidikan madrasah ibdaiyah merupakan wadah yang
penting bagi pembentukan anak secara mendasar. Anak — anak madrasah
ibdaiyah sedang mengalami tahap perkembangan kecerdasan yang pesat
dan perkembangan konsep diri yang imitasi, artinya mereka mulai meniru
segala perbuatan yang ada di lingkungan mereka yang mereka bisa
lakukan tanpa mengetahui intensitas perbuatan baik atau buruknya kondisi
yang mereka tiru jadi apapun yang mereka lihat, mereka dengar, dan
mereka rasakan dapat seketika masuk dalam memori mereka kemudian
ketika menemui kondisi yang sama akan mereka aplikasikan sesuai

dengan keinginan mereka.



Menurut Hermawan Kertajaya telah mengemukakan bahwa
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu.®
Memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian
dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya atau sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan — bentukan yang diterima dari
lingkungan.

Dalam rangka internalisasi dan implementasi nilai karakter religius
dalam mata pelajaran Al — Qur’ hadits kepada peserta didik maka perlu
adanya optimalisasi pendidikan, penamaaan kitab ini mencakup inti dari
semua ilmu. Hal itu diisyaratkan dalam firman-Nya :

ses I8 G s able Wi
“Dan kami turunkan kepadamu al — kitab (qur’an ) sebagai penjelas bagi
segala sesuatu” (an — Nahl 16 : 89)

Seharusnya para pendidik sudah tahu bahwa Al- qur’an dan hadits
dengan jelas telah menjadi sebuah petunjuk bagi umat manusia pada
umumnya dan khususnya. Di dalam Al — qur’an juga ditemukan banyak
sekali pokok — pokok pembicaraan tentang akhlak atau karakter ini salah
satu contohnya seperti perintah berbuat baik, kebajikan, menepati janji,
sabar, jujur, adil, pemaaf, kesemuanya itu merupakan prinsip — prinsip dan
nilai karakter mulia yang harus dimiliki oleh setiap anak didik.

Implementasi suatu karakter dalam islam, tersimpul dalam karakter
pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tertanam nilai - nilai

akhlak yang mulia dan agung. Dalam surah Al-Qalam Ayat 4 dijelaskan:

®Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradapan Bangsa, (Surakarta :
Yuma Pustaka, 2010), hal. 13



Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.

Sementara itu, dalam surat al-Ahzab ayat 21 dijelaskan:
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Dengan demikian, sesungguhnya Rasulullah SAW adalah teladan
bagi manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai - nilai karakter
yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik
karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki
akhlak alkarimah,karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna.
Karenanya, sebaik-baik teladan pendidikan karakter, adalah teladan
Rasulullah SAW.

Pentingnya Al Qur’an Hadits sebagai pegangan dan pedoman
dalam berbuat maka di madrasah diadakan pendidikan Al Qur’an Hadits
agar generasi penerus tidak salah langkah, karena dengan kembali kepada
Al Qur’an dan Hadits kita dapat memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat sesuai firman Alloh dalam surat An-Nisa’ ayat 5:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman



kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.’

Mencapai keberhasilan dalam mengajar Al Qur’an Hadits bukanlah
hal yang mudah, sebab untuk mencapai tujuan yang di inginkan itu harus
ditunjang oleh berbagai faktor, yaitu faktor anak didik, orang tua, serta
para guru sebagai pendidik di sekolah. Bagi orang yang beriman,
kecintaanya kepada Al-Quran akan bertambah. Sebagai bukti cintanya, dia
akan semakin bersemangat membacanya setiap waktu, mempelajari isi
kandungan dan memahaminya. Tindakan selanjutnya akan mengamalkan
Al-Quran dalam kehidupanya sehari - hari,baik dalam hubungannya
dengan Allah maupun dengan lingkungan sekitar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan
sangatlah penting untuk membentuk karakter dan kepribadian yang baik
bagi peserta didik. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan
pembelajaran yang mengutamakan pembentukan perilaku yang beretika,
bermoral, dan bertanggung jawab.

MI Hidayatul Mubtadiin merupakan sekolah yang berada di
tulungagung kecamatan sumbergempol desa wates. MI tersebut letaknya
mudah dijangkau oleh masyakat. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol Tulungagung.
Pada mulanya Madrasah ini adalah Madrasah Diniyah, yang merupakan

sebuah wujut dari ukhuwah islamiyah Masyarakat Wates karena Madrasah

" Mahmud Junus, Tarjamah Al Qur’an al karim, (Bandung: Alma’arif, 1994),
hal. 79-80



diniyah ini mulanya bertempat di masjid dan di mushola. Madrasah ini
berdiri  sekitar tahun 60-an yang di bina oleh H.Abdul
aziz(sekdes,sekailigus tokoh agama).pada tahun 1961 H.Abdul Aziz
berinisiatif untuk menyatukan diniyah dan mushola menjadi satu.
Madrasah tersebut bertempat di perbatasan Desa Wates bagian utara.
Madrasah ini di beri nama Madrasah Diniyah Nahdatul Ulama’(MDNU).
pendidikan karakter religius yang telah dilaksanakan demi membangun
karakter religius siswa sudah berjalan cukup baik. Hal itu terlihat dari
sikap menghormati guru yang merupakan cerminan bahwa memiliki
kepribadian yang baik dan guru yang selalu membiasakan mengucap
salam dan berjabat tangan setiap pagi di halaman sekolah .

Kegiatan yang biasa dilakukan oleh seluruh siswa setiap pagi yaitu
membaca Juz Ama. Kegiatan tersebut sudah rutin dilakukan siswa, bahkan
ketika guru belum hadir di kelas mereka sudah terbiasa membaca Juz Ama
terlebih dahulu. Kegiatan utama dalam upaya pembentukan karakter
religius yaitu melalui pembiasaan sholat dhuhur dan dhuha berjamaah.
Kegiatan sholat dhuhur dan dhuha berjamaah rutin dilaksanakan setiap
hari oleh siswa. Upaya pembentukan karakter religius yang lain tercermin
dari kegiatan membaca Juz Ama, yasin tahlil dan asmaul husna yang

dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai.

Tetapi dalam pelaksanaannya hanya dilakukan untuk kelas atas
saja, sedangkan kelas bawah belum ikut melaksanakan. Pembentukan

karakter bagi siswa seharusnya dilaksanakan secara bertahap dan



10

berkelanjutan. Sehingga siswa mempunyai bekal untuk menjadi pribadi
yang memiliki karakter kuat. Uraian diatas memotivasi peneliti untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut dan hasilnya dituangkan dalam Skripsi
dengan judul “Implementasi Nilai Karakter Religius Pada Mata
Pelajaran AL — Qur’an Hadits di M|l Hidayatul Mubtadi’in Wates

Tulungagung”

B. Fokus penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, agar penelitian tidak keluar
dari pembahasan, maka akan dikerucutkan pembahasannya melalui fokus
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk nilai karakter religius pada mata pelajaran Al -
Qur’an hadits di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?

2. Bagaimana lingkungan fisik yang dimiliki sekolah dalam menunjang
pencapaian karakter rerigius di MI Hidayatul Mubtadiin Wates
Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?

3. Bagaimana implementasi nilai karakter religius pada mata pelajaran Al
— Qur’an hadits di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol

Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?
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C. Tujuan penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas maka, tujuan penelitian

yang ingin dicapai :

1. Untuk mendeskripsikan bentuk karakter religius pada mata pelajaran Al
— Qur’an Hadits di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?

2. Untuk mendeskripsikan lingkungan fisik yang dimiliki sekolah dalam
menunjang pencapaian karakter religius di MI Hidayatul Mubtadiin
Wates Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?

3. Untuk mendeskripsikan Bagaimana implementasi nilai karakter religius
pada mata pelajaran Al — Qur’an hadits di MI Hidayatul Mubtadiin

Wates Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2017 / 2018 ?

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan
praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada
berbagai pihak. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
kontribusi dan sumbangan bagi psikologi pendidikan dan

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi
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gambaran mengenai praktik dari sebuah karakter religius pada
siswa dalam belajar di sekolah.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi kepala MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi
untuk mengetahui karakter religius siswa dan praktiknya di
dalam kehidupan khususnya di sekolah tempat mereka
menuntut ilmu dan menghabiskan sebagian besar waktu dalam

keseharianya.

2. Bagi guru MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung
Bagi guru MI Hidayatul Mubtadiin  Wates
Sumbergempol  Tulungagung. Sebagai alternatif untuk
mempertahankan ataupun meningkatkan kereligiusan Bagi
siswa MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung

3. Bagi siswa MI hidayatul mubtadi’in Wates Sumbergempol
Tulungagung.

Suatu cara untuk memperbaiki kualitas akhlak mereka

dan mengetahui nilai karakter religius pada mata pelajaran
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Al- qur’an hadits dan bagaimana pengimplementasianya dalam

kehidupan.

4. Bagi orang tua siswa
Orang tua siswa supaya lebih memperhatikan
pendidikan religius anaknya di rumah untuk evaluasi
implementasi karakter religius pada mata pelajaran Al —
Qur’an hadits di sekolah.
5. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi peneliti sebagai pengalaman dan masukan
bagaimana seharusnya karakter siswa yang sesuai dengan nilai
religius pada mata pelajaran Al — qur’an hadits, serta
pengimplementasianya di kehidupan.
6. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung, Sebagai bahan
koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber

belajar atau bacaan untuk mahasiswa lainnya.

E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah untuk memberikan kemudahan pemahaman dan
menghindari kesalahan penafsiran dalam mengartikan istilah yang ada
dalam judul “Implementasi Nilai Karakter Religius Pada Mata

Pelajaran Al — Qur’an hadits di M| Hidayatul Mubtadiin Wates
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Sumbergempol Tulungagung berikut ini definisi masing-masing istilah
dalam judul penelitian ini, yaitu:
1. Secara konseptual
a. Nilai Karakter Religius
Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa
Latin character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
budi pekerti kepribadian, dan akhlak. Dalam kamus Psikologi
arti karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis
atau moral, misalnya kejujuran seseorang.® Sedangkan religius
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.®
b. Mata pelajaran Al —quran dan hadist
Definsi Al — quran wahyu atau firman Allah SWT
sebagai petunjuk bagi manusia yang beriman bertaqwa kepada
Allah.?® Jadi mata pelajaran Al — qur’ an dan hadits suatu
kegiatan dimana terdapat interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajar, yang diatur oleh guru sebagai pokok materi

yang dipelajarai adalah Al — qur’an dan Hadits.

8 16 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character (Pendidikan Karakter Berbasis
Nilai & Etika di Sekolah), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal . 20

® Fadilah dan Lilif Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep dan
Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 190

10 Nur kholis, pengantar studi al — quran dan hadits, ( yogyakarta : TERAS, 2008), hal.
25
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2. Secara operasional

Secara operasional, yang dimaksud “Implementasi
Nilai Karakter Religus Pada Mata Pelajaran Al — Qur’an
Hadits di MI Hidayatul Mubtadiin Wates Sumbergempol
Tulungagung, adalah bagaimana kita mengetahui sejauh mana
sebuah karakter religius dalam kehidupan peserta didik di
kehidupan, kususnya di sekolah juga bagaimana penerapan
atau usaha yang dilakukan untuk membetuk dan menanamkan
kebiasaan serta perilaku yang baik bagi peserta didik yang
diharapkan berdampak baik pada kepribadian serta sikapnya

dalam kehidupan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah jalanya
pembahasan skripsi ini, terlebih dahulu penulis sajikan sistematika
pembahasan dalam 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian

akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas
yaitu tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan,
halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar

gambar, daftar lampiran, abstrak dan transliterasi.
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Bagian utama skripsi ini terdiri dari dari 6 bab ,yang berhubungan

satu dengan yang lainnya.

BAB | Pendahuluan, yang mencakup Konteks Penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan

istilah,dan sistem penulisan skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka, membahas tentang implementasi karakter,
Religius, pengertian karakter religius kajian mengenai karakter di dalam

mata pelajaran Al — qur’anHadits

BAB Il Metode Penelitian, yang mencakup tentang rancangan
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik.
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan,

dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian yang terdiri dari a. Paparan Data, b.

Temuan Penelitian,

BAB V Pembahasan, pada pembagian pembahasan ini memuat
keterkaitan antara pola-pola, ketegori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi
temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya,
serta interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkapkan dari

lapangan (grounded theory).

BAB VI Penutup, yang mencakup : kesimpulan, dan saran yang

ada relevansinya dengan permasalahan yang ada.



17

Bagian akhir penelitian ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran
lampiran yang diperlukan untuk meningkatkan validitas isi penelitian dan

terakhir daftar riwayat hidup peneliti.



